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A. Latar Belakang

Otonomi yang sedang berlangsung saat ini merupakan suaiu hd yang
tiddk bau d Indonesa Oleh kaena otonomi yang dicanangkan meaui
undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tersebut lebih memberi keduasaan
bagi dagrah untuk mengekspreskan dirinya menuju  berkembang mddui
pemberdayaan masyarakat itu sendiri.

Menurut J. Kdoh (2002) fungs pemerintahan di era otonomi daerah
meliputi tiga hd vyatu pdayanan pada masyaekat (savice), membuat
pedoman/arah ketentuan kepada masyarakat (regulation), dan pemberdayaan
(emproving). Sehubungan dengan tuntutan pembangunen di  era  otonomi
pemerintah kota Surabaya mengambil kebijakan "Program Pemberdayaan
Lingkungan Besh dan Seha" yang dibeikan langsung kepada kepda
kelurahan daam program tersebut.

Kebershan  lingkungan  dagrah  sangat-sangat ditentukan  oleh
maximdisas pemerintah kelurahan bersama para dafnya yaitu ketua RT, RW,
kader-kader PKK (pembinaan kesgahteraan keluargd), serta partispas warga
masyarakat setempat. Redita yang telihat seperti  kebanyakan perkotaan
lannya Kota Surabaya juga tampak problem tentang kebershan dan
keindahan lingkungan, lebih detailnya mengenai:

1 Kurangnyasaxanaar bersh



2 Kurang lancarnyajdan sdokan air
3 Kurangnya penataan serta kergpian lingkungan rumeah tinggd

Begitu yang terjadi di  kdurahan Petemon kecamatan sawahan
Surabaya mash sering telihat hd buruk semacam itu, apdagi kdau musm
hujan datang akses jdan raya tidek dapat dilewati dissbabkan terendam ar
hujan. Lingkungan kotar dan kumuh menyebabkan timbulnya berbaga macam
penyakit tidek sedgp dipandang maa Penyakit yang saing muncul  akibat
lingkungan kotor dan kumuh antara lan penyekit gad pada kulit, demam
berdarah, diare, I1SPA. Mengena masdah penyakit demam berdarah d
kdurahan Petemon pada tahun 2009 mendapat peringkat tertinggi s
Surabaya.

Ddam rangka pengembangan lingkungan hidup meka manusa dan
masyarakat menduduki peranan menentukan. Tanpa manusia dan masyarakat
tidk ada masdah lingkungan hidup justru timbul akibat ulsh manusa dan
mesyarakat karena itu sangatlah penting ussha merebut hati maenusa dan
masyarakat dadam kegiatan pengembangan lingkungan hidup.

Yang perlu diusthakan idah agar manusa dan mesyarakat tergerak di
dorong kesadaran diri  menumbuhkan dari bawah ikhtiar mengembangkan
lingkungan hidup

Pengembangan  lingkungan hidup besfa  jangka panjang, ddam

kegiatan pengembangan lingkungan hidup diperlukan semangat dan cara kerja

! Wawancara Bp. Agus Susanto (Kepala Kelurahan), Kamis (09 des 09) Pukul 15.30-16.30
WIB

2 Salim Emil, Pengembangan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia,
1993) hal. 104



yang tinggi. Karena itu ddam progran pemberdayaan lingkungan bersh dan
sehat di kelurahan Petemon ini harus di dorong oleh semangat dan amina di
ddam dirinya untuk bertahan ddam kegiagan jangka panjang membangun
lingkungen hidupiini.

Sesungguhnya sumber yang menimbulkan masdah  lingkungan addah
kaena ulah manusa yang ddam &tifitaslya sama  sekdi  tidek
memperduliken keseimbangan dan  keserasan  lingkungan. Manusa sddu
berussha untuk memenuhi  kebutuhan dan keinginen dadam mensgahteraken
hidupnya dengan tidek memperdulikan bahwa &ktifitas yang berlebihan ddam
mengeksploitas  lingkungan yang akan menyebabkan terganggunya keserasan
dan kessimbangan lingkungan®

Ddam wujud eksrim lingkungan hidup dapat menyengsarakan
manusa teajadinga gempa bumi, banjir besr, angin  kencang dan
meningkatnya suhu udara addah contoh bagamana lingkungan dam akan
mempersulit  kehidupan manusa sSkgp dam yang demikian tidek sdau
terjadi karena dam itu sendiri mdankan dissbabkan oleh perbuatan manusa
Disni manusa dan patispss mesyarakat sangat menentukan  program
pemberdayaan lingkungan bersh dan sehd, tentunya tidek lepas dai ussha
pemerinteh kelurahan bersama para dafnya Keelibatan masyarekat dan
pihek-pihek terkat ddam mengidentifikes mesdah dan kebutuhannya sendiri,
merumuskan dan menyeleks dternative tindekan aau mengimplementasikan

program sata meakukan monitoring dan evduas  program  yatu dengan

% Harun M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan dan Penegakan Hukumnya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal. 19



perencanaan patispas yang bertujuan untuk meningkatken taraf hidup aau
mensgjahterakan masyarakat.*

Masyarakat juga diberi kesempatan yang sama untuk berpartispas
ddam mencai 0lus bagi sengketa lingkungan hidup. Wadah pengembangan
secaa inditusond di tingkat desa bisa mddui wadah lembaga ketahanan
mesyareka desa, pemerinteh kedurahan ditunjuk langsung oleh wdi Kota
Madya.

Seorang pemimpin kelurghan  disebut dengan bepak  lurah  yang
bertanggung jawab langsung kepada Wadikota medui cama yang merupakan
bagian dari operator pemerintah yang terbawah langsung berhadgpan dengan
masyarakat kelurahan.

Sdigp pemeinteh yang bijeksana sddu  berussha  meaksanakan
program pembangunan yang berkepentingan dengan masyarakat, maka praktis
bagian tebesxy progran pdita 1ll  berorientas  kepada  kepentingan
mesyaraka. Inti  hakikat masdah lingkungan hidup addah memdihara
hubungan seras antara manusia degan lingkungan, meka pemerintah kota
Surabaya mencanangkan program pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat,
yang ddam program ini akan menimbulkan perubahen, balk ddam lingkungan
dam maupun lingkungan socid. Jdas sudah bahwa program  pemberdayaan
lingkungan bersh dan sehat ini dgpat terlaksana secara maksimd  dengen

adanya patispas masyaaka dan pemerintah keurahan seperti ddam UU

* Huraira. Abu, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat. (Bandung: Humaniora,
2008) hal. 67



No4 1982 Pemeintah waib menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran
masyarakat akan tanggung jawabnya mengelola lingkungan hidup.®

Tanggung jawab daau Reponghility addah suau untuk  mana
seseorang dapat diminta pertanggungjawabannya yang mana tanggung jawab
di Sni mempunyal tiga agpek antaralain:
a Tanggung jawab sebaga kewgjiban yang harus dilaksanakan
b. Tanggung jawab sebagal penentu kewgjiban
c. Tanggung jawab sebagai kewibawaan.®

Dai definis di aas taggung jawab merupskan hd yang sangat
penting dadam peaksanaan tuges atau amanah. Seperti pemerintah Kelurahan
peemon Kecamatan sawahan Surabaya ini dituntut untuk bertanggung jawab
scaa lissn aau tulisan dan tentunya ddam dunia kdembagaan semua itu
harus tertata rgpi ddam administras. Pertanggungjawaban Keurahan peemon
d gn tetuu kepada pihek mesyarakat yang dipimpin, kemudian kepada
gparatur Kecamatan yang nantinya akan dilgporkan juga kepada gparatur
deerah/Kotamadya. Semua pertanggungjawaban pemerintah  Keurahan harus
dilaksanekan satrangparan mungkin  agar dgpat  membuktiken tidek ada hd
yang ditutupi, juga untuk menambah rasa kepercayaan semua pihek kepada
goaa Kedurahan. Dan tanggung jaweb yang sdanjutnya addah tanggung
jawab di akhirat nanti kepada Allah SWT. seperti ddam hadits riwayat ibnu

Umar radari Nabi SAW.:

° Daldjoeni N. Suyitno. S, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan, (Bandung: Alumni,
2004) hal.195
® Panglaykim. Menajemen Suatu Pengantar (Jakarta, Ghalia Indonesia. 1986) hal 67
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Artinya: Ketahuilah setiap orang dari kamu adalah pemimpin dan dia akan
dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang dipimpinnya.’

Ddam Al-Quran diterangken tentang upaya dakwah pengembangan
sesud dengan mis penyebaran Idam yakni untuk membawa rahmat bagi dam
samesta Dadam kerangka mis keagamaan Idam, pengembangan masyarakat
dilakukan untuk menjadiken mesyareka yang sgahtera lahir dan  bain.
Termasuk sdah satunya addah mensgahterakan masyarakat meaui program
pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat di kelurahan Petemon kecamatan
Sawahan Surabaya ini. Upaya-upaya yang sudah dilakukan ddam program
jangka panjang adalah:
1 Kerjabakti setigp satu bulan sekali
2 Mengkuti lomba Green dan Clean tingkat Kota Madya Surabaya
3 Pemberantasan Sarang Nyamuk

Perlu digaris bawahi bahwasannya kdurahan Petemon  mengikuti
lomba Green and Clean bukan karena motivas untuk menjadi sang juara tapi
untuk membiaskan masyarakat hidup bersh dan seha, mau menjaga
kebershan lingkungan tanpatendens szt ikut lomba sga

Ddam tradis ekoteologi Idam terdgpat satu Sstem keyakinan yang

mempercayal bahwa secara operasonad kepemdiharaan Tuhan  terhadep
lingkungan addah tidek secara langsung meainkan diserahkan kepada Sunnah

lingkungan dan yang menjadi pengdola lingkungan di gni addah manuda

7 Al-Hafidz Zaki AFDin Al-Azhim, Abd AFMundziri, ringkasan shahih Muslim. (Bandung,
Mizan, 2002) hal 694



manusa addah sbaga  eksekutif  pengdola  lingkungan  yakni  sebaga
penerima mandat, amanah, dari Tuhan untuk mengelola lingkungan secara
langsung. Rumusan ini didasarkan pada surat a-ahzeb ayat 72;®
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Artinya Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat[1233] kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh,

Ddam ayat ini terdapa kata amanah yang berati mandat dan
kepercayaan yang diberikan oleh Allah kepada manusa seébaga  makhluk
berakd. Langit, bumi dan gunung tidek bersedia menerima mandat dari Allah
SWT. manusa berakd di sni addah manusa yang mampu bertahid,
berkessimbangan dan begar bebaga ilmu. Alasan langit, bumi dan gunung
tidek bersedia karena mereka menyadari bahwa diri mereka tidek mampu
mengembang amanah tersebut dan mereka tidek mempunya potend rasiond.
Sedangkan manusa merasa dirinya mampu mengemban amanah  tersebut
karena manusia merupakan makhluk rasiond yang bisa bertanggung jaweab.

Berangkat dari latar bdakang diatas maka dapat kita Smpulkan bahwa
goaat kelurahan Petemon memiliki tanggung jawab besr ddam pencgpaian
hesl mekamd dai program pemberdayaan lingkungan bersh dan  sehat

bersama para kader PKK, ketua RT, RW sarta partispas masyarakat, dengan

8 Abdillah Mujiyono. Agama Ramah Lingkungan Perspektif. Al-Quran. (Jakarta: Selatan
Paramading, 2001) hal. 203



kata lan untuk mewuyjudkan dan mencgpa tujuan terscbut  diperlukan
kemampuan kinerja pemerintah kelurahan bersama masyarakat secara optimdl.

Beardasarkan kondis diatas meka penulis tertarik melakukan sebuah
penditian  dengan  judu  "STUDI PROGRAM PEMBERDAYAAN
LINGKUNGAN BERSIH DAN SEHAT TERHADAP KINERJA
PEMERINTAH KELURAHAN PETEMON KECAMATAN SAWAHAN"
dengan tujuen untuk mengetahui prosentase kerja pemerintah dalam program
tersebut.

Alasan penulis menggpa memilih  untuk  meakukan penditian  di
kdurahan Petemon addah penditi ingin mengetahui sgauh mana  respon
masyarekat terhadgp peformance pemerintah kdurahan yang sedang menjadi
tempat tinggdnya Sdan itu untuk mengetahui proses kinerja pemerintah
kelurahan ddam mengatas permasdah lingkungan yang ada antaralain:

1 Memberantas jentik-jentik nyamuk Aedes Aegepty
2 Mengurangi jumlah angka penyakit demam berdarah
3 Mengatas masalah banjir pada saat musm hujan

. Rumusan Masalah

Berangkat dari identifikes masdah yang menjadi latar beakang kgian
ini, maka untuk menjawab permasdahan penditian ini diperlukan pertanyaan
yang akan berguna bagi arah dan langkah penditian ddam bentuk pertanyaan.

Adapun rumusan masdah yang digukan addah:



1 Sgaush mana respon masyarakat terhadgp kineja pemeintah kdurahan
Petemon kecamatan Sawahan Surabaya ddam program pemberdayaan
lingkungan bersh dan sehat?

2 Rdevans kingja pemeaintah kdurahan ddam program pemberdayaan
lingkungan bersh dan sehat di kdlurahan Petemon kecamatan Sawahan
Surabaya dengan fakultas dekwah jurusan pengembangan masyarakat
[dam?

C. Tujuan Pendlitian
Tuuan penditian il secaa  umum  addah  teridentifikesnya
peaksanaan program pemberdayaan lingkungan bersh dan seha. Secara
khusus addah untuk mengetahui tingket kineja pemerintah keurahan daam
program pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat di keurahan Petemon

Sawahan Surabaya, serta untuk mengetahui rdevansnya degen fakultas

dakwah jurusan pengembangan masyarakat 1dam.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dihargokan memberikan manfaet :

1 Secaa praktis yekni ssbaga mesuken bagi pemeintah ddam upaya
peningkatan kinerja pemerintah kelurahan ddam program  pemberdayaan
lingkungan bersh dan sehat.

2. Secaa teoritis hesl penditian ini dapat dijadiken penambsh khasanah
pengetahuan di  bidang pemberdayaan mesyarakat Idam, khususnya
fekultas dekwah sarta dapat menjadi acuan oleh penditian lain yang
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berhubungan dengan pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat yang

dilakukan oleh pemerintah kelurahan.
Definis Operasional

Definid operasond addah suatu definis yang diberiken kepada suatu
vaiabe konkrit dengan cara memberiken arti atau menspesfikaskan kegiatan
atau memberiken suatu operasond yang diperlukan untuk mengukur konstruk
atau variabd terseout®

Kinerja pemerintah kelurahan addah suaiu hasil ukur tentang sebergpa
besar tingkat pelayanan, peaksanaan sarta pemberdayaan kepada masyarakat
ddam ruang lingkup kelurahan. Maksudnya addah agar dapat mdiha
program kerja sebuah pemerintah kdlurahan dan dapat mdiha tanggung jawab
pemerintah kelurahan atas gpa yang dilakukannya
Landasan Teoritik

Dengan mdihat latar bdakang masdah yang tertulis di aas di gni
penulis mengguneken “Teori God-Setting” sebagal landasan  teori  daam
pendlitian untuk mengukur kinerja pemerinteh  Kdurahan Petemon ddam
program pemberdayaan lingkungan bersih dan sehat.

Definis teori GoakSetting aau penentu tujuan addah suatu proses
yang dimaksudkan untuk meningkatken aau efisens dan efektifitas dengan
mengtapkan secara oedfik hesl yang dihargokan ke arah mana individu,
kdompok dan orgenisss  bekejal® aau depat dikateken dengen tingkat

keyakinen yang tinggi, tuuen yang spedfik dapat meningkatkan kinerja dan

191

® Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) hal.152
10 gjagian. Bondang. P. Teori Pengembangan Organisasi. (Jakarta, Bumi aksara. 1995) hal.
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bahwa tujuen yang aulit dicgpa, hila diterima dapat menghaslkan kinerja
yang lebih tinggi daripada tujuantujuan yang mudah dicapa. Penentu tujuan
dau penetapan tujuan juga digunsken sebaga cara lan untuk memeriksa
kayavan daau pekerja, ssbaga da pengenddian untuk memantau  aau
memonitor prestas pegawal.

Sgak tahun 1968, Edwin A. Loeke meakukan riset tentang penetapan
tujuan aas masdah dan ddam persodan organisas. Sehingga  dijelaskan
ddam gambar mengena hubungan kesukaran tujuan dan prested  yang
disgjikan .

Teori penetgpan tujuan
A

tinggi
®

(B)

elipy Isesald

rendah T

|
i
[
[
i
i
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!
f } —»
mudal  Mudah Sukar

Daam gambar tersebut di atas locke meramakan bahwa prestas akan
meningkat sgdan dengan meningkatnya kesukaran tujuan, dengan asumg
bahwa orang yang besangkutan meakukan dan mempunya  kemampuan
untuk meaksanekan titik teratas pretas (A) dicgpa. Sedangkan individu
yang tidek mempunya tanggung jawab terhadgp tujuan yang sukar aken

menghasilkan prestas yang menurun atau buruk (B). 1

1 Gibsin James, Organisasi Jilid | (Jakarta. Gelora Aksara Pratama. 1996) hal. 156 157



Dai definis teai goal setting aau penentu tujuan diatas dapat
diredissskan pada organisss  kdurahan pemerintahan  Petemon  terutama
ddam progran pemberdayaan lingkungan bersh dan sehd, tujuan utama yang
dianggap pding sukar dicgpa addah upaya menyadarkean masyarekat tentang
pola hidup bersh dan sehat tanpa peksaan. Dai tujuan menciptakan kesadaran
mesyareka  diprediks  akan meningkatkan kinerja pemerintahan  kelurahan
dengan mengukur segda upaya mengena pemberdayaan lingkungan bersh
dan sehat yang sudah ada

G. Kagjian Pustaka dan Hipotesis
1. KinerjaPemerintah Kelurahan

Pengertian kinerja pemerintah addah gambaran mengena  tingkat
peleksanaan suatu kegiatan daam mewujudkan sasaran, tujuan, mis dan
vis organisas pemerintah kdurahan yang tertuang dadam drategi planning
suatu organisas pemerintah kelurahan. 2

Menurut Bernardin dan Russd, kineja addah merupakan tingkat
pencgpaan produk  akhimya yang diheslkan oeh  suau  aktivitas
organisas atau fungs kerja tertentu sdama kurun waktu tertentu, 13

Menurut A. A. Anwar Prabu Mangkunegara idtilah kinerja berasa
dari kata job performance atau actud performance (prestas kerja aau
prestas sesungguhnya yang dicgpa oleh seseorang). Jadi kinerja (prestes

kerja) addah hasl kerja secara kuditas dan kuantitas yang dicgpa oleh

2 Monh. Endriyawan: Teknis Pengukuran Kinerja Akuntansi Publik (http/www.
One.indoskripsi.com) (25/01/2010)
3 Faustino Cardoso Gomes, Human Resource Management, 1995, hal. 135
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seorang pegawa ddam mdaksanakan tugesnya sesua  dengan  tanggung
jawab yang diberikan kepadanya *

Menurut Drs. Suyadi Prawirosentono. MBA, langkahlangkah
menentukan dandar pengawasan kinerja yang berkaitan dengan tujuan
organisas, yakni sebagal berikut:

Langkahl : Membangun suau dandar kinerja yang dilandas  untuk
mencgpal tujuan organisas.

Langkah2 : Mengukur kinerjayang sebenarnyateah dilakukan

Langkah 3 : Membandingkan kineja nyaanya dengan dandar kineja
yang ditentukan

Langkah4 : Mengambil tindekan yang diperlukan, atinya hbila kinerja
akiudnya lebih buruk dai dandar kinerja, berati perlu
pemberitéhuan  kepada karyavan  bersangkutan  untuk
memperbaiki kinerjanya *°

Berdasarkan pendgpat  diatlas meka dgpat  dismpulkan  bahwa
"Kinerja sudu  organisad, indand, aau lembaga untuk  mengetahui
kemampuan kerja aau tingkat pdaksaneen suatu  kegiatan organises
ddam mewujudkan sasaran, tujuan, vis dan misnya ddam kurun waktu
tertentu’”.

Sedangkan  Program Pemberdayaan Lingkungan Bersh dan Sehat
Menurut Edi Suhato pemberdayaan addah sebuah proses dan tujuan.

Sebaga  proses, pemberdayaan  addah  serangkaian  kegiatan  untuk

¥ A, A. Anwar Prabu Mangkunegara. Sumber Daya Manusia.(Bandung. Rosdakarya.

2000hal. 7
% prawirosentono Suyadi, Kebajikan Kinerja Karyawan, Y ogyakarta.BPFE. 1999. hal 189
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memperkuat  kekuassan atau  keberadaan kdompok lemah aau individu
dalam masyarakat.

Menurut Khadany HD definis lingkungan addah segda sesuatu
yang ada di sekitar tempat hidup aau tempat tinggd kita  Lingkungen
hidup seldlu terdiri dari duajenis yaitu:'®
a. Bebaga jenis makhluk hidup
b. Bendabendayang bukan makhluk hidup

Keduanya mempunya hubungan yang sanga ea, <ing
mempengaruhi  sehingga merupekan saiu kesatuan fungsond yang disebut
ekosistem.

Berdasdken UU No. 23 tahun 1997, lingkungan hidup addah
kesstuan ruang dengan semua benda dan kesstuan makhluk hidup
temasuk di ddamnya manusa dan peilakunya yang meangsungkan
perikehidupan dan kesgahteraan manuda serta makhluk hidup lainnya

Pengertian lingkungan bersh addah lingkungan yang terbebas dari
sampah bersraken dijdan, sdokan aau ruang terbuka dan masyarakat
dgpat mengubah paadigma sampah yang dibuang menjadi masdah
sampah yang harus ditangani bersama agar tempat tinggd bebas dari
masalah sampah.”

Ciri-ciri lingkungan bersih dan sehat addah:

a. Terbebas dari masaah sampah

b. Indah dan tertatarapi

18 K hael any HD, Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996)

hal.77

7 Fekrynur, Budaya Hidup Bersih (www.group.yahoo.com) 15/02/2010



15

C. Tidak tedgpa kerusskan lingkungan bak karena dam, aau ulah
manusia®®
Dai definis diaas maka dgpa penulis smpulkan  bahwa
pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat addah suatu proses perubahan
yang mengaahkan pada suaiu kondis wilayah lingkungan hidup terbebas
dari sampah atau masdah kerusskan lingkungan yang akan menghambeat
kesgahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya
2. Hipotesis
Hipotess dapat diatikan suau jawaban sementara terhadap
permasal ahan pendlitian sampai terbukti melalui datayang terkumpul.®
Ho : Tidek Ada keberheslan Kinegja pemerinteh kedlurahan daam
program pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat.
H1/Ha : Ada keberhaslan Kinerja pemerintah kelurahan daam program
pemberdayaan lingkungan bersh dan sehat.
H. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ada masalah utama dan objek
pendlitian bisa dicapai tanpa dikaburkan dengan masalah lain yang muncul
maka
1 Pengamatan dan penditian terbatas pada pemerintah kelurahan Petemon

kecamatan sawahan surabaya.

8 Ipid; 15/02/2010
¥ saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2007) hal. 5
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dengan judu yang dajukan karena penditian ini hanya berkatan

dengan dua vaiabd yatu; program pemberdayaen lingkungan bersh dan

seha dan kinerja pemerintah kelurahan.

Sistematika Pembahasan

Aga penditian ini lebih mengarah pada tujuen pembahasan, meka

dapat diperlukan Sstematika pembahasan yang terdiri dari:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV :

BABV

: PENDAHULUAN

Mengurakan tentang laar bdakang masdah, rumusan masdah,
tujuan  penditian, manfaat  penditian, definis  operasond,

Sstematika pembahasan.

: KAJAN TEORITIK

Menguraikan tentang kgian pudeka kgian teroritik, penditian

terdahulu yang relevan.

: METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang pendekaian dan  jenis penditian, obyek
penditian, teknik sampling, variadbd dai Indikator penditian,
teknik pengumpulan daa, vdidites dan rekabilites teknik andiss
data

PENYAJAN ANALISISDATA

Menguraikan tentang gambaran umum obyek penditian, pengujian
hipotesis dan andlisis, pembahasan hasil pendlitian.

: PENUTUP

Menguraikan tentang kesimpulan, saran dan lampirantlampiran.



